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ABSTRAK 

 

 

ANDINI AYU. Pengaruh Akuntabilitas, Kompetensi SDM, Sistem Akuntansi 

Desa, Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa Studi Empiris Kecamatan Sragi 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh akuntabilitas, kompetensi sumber 

daya manusia (SDM), dan sistem akuntansi desa terhadap kualitas laporan keuangan desa 

pada pemerintah desa di Kecamatan Sragi. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 

pentingnya penyusunan laporan keuangan desa yang berkualitas sebagai bentuk 

pertanggungjawaban dalam pengelolaan keuangan desa yang transparan, akuntabel, serta 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data 

penelitian diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada aparatur pemerintah desa 

di Kecamatan Sragi yang terlibat dalam pengelolaan keuangan desa. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan teknik regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap kualitas laporan keuangan desa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar 0,107, kompetensi SDM sebesar 0,310, dan sistem akuntansi desa sebesar 

0,548. Ketiga variabel tersebut memiliki arah pengaruh yang positif, yang berarti bahwa 

peningkatan akuntabilitas, kompetensi SDM, dan penerapan sistem akuntansi desa akan 

cenderung meningkatkan kualitas laporan keuangan desa. Dari ketiga variabel tersebut, 

sistem akuntansi desa memberikan pengaruh yang paling dominan terhadap kualitas 

laporan keuangan desa. Oleh karena itu, peningkatan kualitas laporan keuangan desa dapat 

dicapai melalui penguatan akuntabilitas perangkat desa, peningkatan kompetensi sumber 

daya manusia, serta penerapan sistem akuntansi desa yang lebih efektif. 

 

Kata Kunci: akuntabilitas, kompetensi sumber daya manusia, sistem akuntansi desa, 

kualitas laporan keuangan desa. 
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ABSTRACT 

ANDINI AYU, The Influence Of Accountability, Human Resource Competence, 

and Village Accounting System on the Quality of Village Financial Repots : An Empiricial 

Study in Sragi District 

This study aims to examine the effect of accountability, human resource (HR) competence, 

and village accounting systems on the quality of village financial reports in village 

governments in Sragi District. The background of this research is based on the importance 

of preparing high-quality village financial reports as a form of accountability in village 

financial management that is transparent, accountable, and in accordance with applicable 

regulations. 

This study uses a quantitative approach with a survey method. The research data 

were collected through questionnaires distributed to village government officials in Sragi 

District who are involved in village financial management. Data analysis was conducted 

using multiple linear regression analysis to determine the effect of each independent 

variable on the quality of village financial reports. 

The results show that accountability has a regression coefficient of 0.107, human 

resource competence has a coefficient of 0.310, and the village accounting system has a 

coefficient of 0.548. All three variables have a positive effect, indicating that an increase 

in accountability, human resource competence, and the implementation of the village 

accounting system tends to improve the quality of village financial reports. Among the three 

variables, the village accounting system has the most dominant influence on the quality of 

village financial reports. Therefore, improving the quality of village financial reports can 

be achieved by strengthening village officials’ accountability, enhancing human resource 

competence, and implementing an effective village accounting system. 

 

Keywords: accountability, human resource competence, village accounting system, 

quality of village financial reports. 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 

tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0. 1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 
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 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 



3 
 

 
 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0. 2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel 0. 3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

Au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فَعلََ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -
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 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”; 

2. Ta’ marbutah mati yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.\; 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl   رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul   الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

munawwarah 

 talhah           طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala   نزََّ

 al-birr   البرُِّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu; 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقلََمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالَمِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   الرَّ

rahīm 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيمْ   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu 

disertai dengan pedoman tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Akuntabilitas adalah prinsip utama (fundamental) dalam tata 

kelola pemerintahan yang sangat krusial untuk membangun dan 

meningkatan kepercayaan publik. Kepercayaan ini ditunjukan 

terhadap berbagai aktivitas dan program yang dirancang serta 

dilaksanakan oleh pemerintah untuk kepentingan masyarakat. Konsep 

akuntabilitas sendiri memiliki cakupan makna yang luas, yang intinya 

adalah kewajiban untuk mempertanggungjawaban, menyajikan, 

melaporkan, dan mengungkapkan seluruh kegiatan yang dilakukan 

oleh agen (pelaksana) kepada prinsipal (pemberi mandat) (Aziiz, N. 

M., dan Prastiti, 2019) 

Penelitian mengenai sistem akuntabilitas masih lebih banyak 

menghubungkannya dengan pengelolaan dana desa atau akuntabilitas 

pengelolaan dana desa, sebagaimana dilakukan oleh Putu Ayu Ratih 

Ardianti dan I Wayan Suartana (2020) serta Andreani Avellyni Leda 

Making dan Nur Handayani (2021). Sementara itu, penelitian yang 

menguji akuntabilitas sebagai faktor yang secara langsung 

memengaruhi kualitas laporan keuangan desa masih relatif terbatas.  

Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa, pemerintah pusat setiap tahun mengalokasikan Dana 

Desa dalam jumlah yang besar kepada seluruh desa di Indonesia 

sebagai upaya meningkatkan pembangunan dan kesejahteraan 

masyarakat. Besarnya dana yang dikelola menuntut pemerintah desa 
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untuk menerapkan tata kelola keuangan yang transparan, akuntabel, 

dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Dalam konteks 

tersebut, laporan keuangan desa memiliki peran penting sebagai 

bentuk pertanggungjawaban pemerintah desa kepada masyarakat dan 

pemerintah atas penggunaan anggaran yang telah dikelola. Oleh 

karena itu, kualitas laporan keuangan desa menjadi salah satu 

indikator utama dalam menilai keberhasilan pengelolaan keuangan 

desa.(Suwarno et al., 2023) 

Walaupun pemerintah telah menrapkan  berbagai regulasi dan 

menyediakan aplikasi untuk mendukung pengelolaan keuangan desa, 

pelaksanaan penyusunan laporan keuangan desa masih menghadapi 

berbagai kendala. Beberapa permasalahan yang masih sering 

ditemukan antara lain ketidaktepatan dalam pencatatan transaksi, 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan serta kurang 

optimalnya dokumentasi sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

pengelolaan keuangan desa. Kondisi tersebut mengindikasi bahwa 

kualita laporan keuangan desa masih menjadi tantangan yang perlu 

mendapat perhatian di berbagai pemerintah desa di Indonesia.(Tunya 

et al., 2023) 

Kompetensi sumber daya manusia memiliki peran penting 

dalam menentukan kualitas laporan keuangan. Kualitas laporan 

keuangan dipengaruhi oleh dua unsur utama, yaitu kualitas informasi 

yang dihasilkan dan kompetensi sumber daya manusia yang 

menghasilkan informasi tersebut. Laporan keuangan harus disusun 
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secara tepat agar informasi yang disajikan dapat dipercaya, akurat, dan 

mampu memberikan keyakinan kepada para pengguna bahwa 

informasi tersebut valid. Selain itu, sumber daya manusia yang 

bertanggung jawab dalam penyusunan laporan keuangan dituntut 

memiliki kompetensi di bidang akuntansi atau setidaknya memiliki 

kemauan untuk terus meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilannya melalui proses belajar yang berkelanjutan. Dengan 

demikian, kompetensi sumber daya manusia menjadi faktor yang 

sangat menentukan dalam menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas.(Pada et al., 2018) 

Sejalan dengan hal tersebut, Hasil penelitian mengenai 

pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan 

keuangan desa masih menunjukkan temuan yang beragam. Pila 

Safitri, Noholo, dan Wuryandini (2023), Sekarrini dan Devi (2024), 

serta Suwarno, Lustrilanang, dan Sunardi (2023) membuktikan bahwa 

kompetensi sumber daya manusia memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan desa. 

Namun, hasil yang berbeda diperoleh Kusumadewi (2020), yang 

menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan desa. 

Perbedaan temuan tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara 

kompetensi sumber daya manusia dan kualitas laporan keuangan desa 

masih memerlukan pengujian lebih lanjut, terutama pada objek 

penelitian dan karakteristik wilayah yang berbeda. 
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Sistem akuntansi desa berperan penting dalam mendukung 

proses pengelolaan keuangan desa, terutama dalam kegiatan 

pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan. Penerapan 

Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) menjadikan pengelolaan 

keuangan lebih efektif dan efisien karena seluruh data keuangan 

terdokumentasi secara terintegrasi dalam sistem, sehingga kebutuhan 

akan pencatatan secara manual dapat diminimalkan. Menurut I Gusti 

Ayu Trisha Sulina (2018), SISKEUDES dikembangkan sebagai sarana 

untuk meningkatkan transparansi dan mengurangi potensi terjadinya 

kecurangan dalam pengelolaan keuangan desa.(Suwarno et al., 2023) 

Berdasarkan penelitian terdahulu umumnya mengkaji 

pengaruh sistem akuntansi desa atau penerapan aplikasi SISKEUDES 

terhadap kualitas laporan keuangan desa, seperti penelitian 

Kusumadewi (2020), Setiawan dan Nurkhin (2024), Sekarrini dan 

Devi (2024), serta Suwarno dkk. (2023). Meskipun sebagian besar 

menunjukkan adanya pengaruh positif, penelitian tersebut masih 

mengombinasikan sistem akuntansi desa dengan variabel lain, seperti 

sistem pengendalian internal, partisipasi masyarakat, pemanfaatan 

teknologi informasi, komitmen pimpinan, maupun peran BPD. 

Penelitian ini memfokuskan pengujian pada sistem akuntansi desa 

bersama kompetensi SDM dan akuntabilitas sehingga diharapkan 

dapat memberikan bukti empiris yang lebih spesifik mengenai 

kontribusi ketiga variabel tersebut terhadap kualitas laporan keuangan 

desa. 
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 Kualitas Laporan Keuanga  Desa (LKD) merupakan indikator 

kunci dalam menilai transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan desa, terutama di era otonomi desa yang ditandai dengan 

semakin besarnya dana desa yang  dikelola. Laporan keuangan desa 

yang berkualitas, yang memenuhi karakteristik dapat dipahami, 

relevan, andal, dan dapat dibandingkan, sangat penting untuk 

menjamin bahwa dana masyarakat digunakan secara tepat sasaran, 

efisien, dan efektis untuk pembangunan desa. Lebih dari sekedar 

kewajiban administratif, laporan keuangan desa yang berkualitas 

langsung mencerinkan tata kelola pemerintahan deesa yang baik dan 

menjadi instrumen untuk mencegah penyalahgunaan 

anggaran.(Erawati Teguh, 2022) 

Mengingat pentingnya kualitas laporan keuangan desa sebagai 

wujud transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa, 

berbagai penelitian telah mengkaji faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Namun, pada penelitian Putu ayu Ratih Ardianti 

dan I Wayan Suartana (2020), serta Ni Luh Sekarrini dan Sunitha Devi 

(2024) menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas maupun 

kualitas laporan keuangan desa. Sebaliknya dengan penelitian R. 

Neny Kusumadewi (2020) menunjukkan bahwa kompetensi sumber 

daya manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan desa. 
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Kualitas laporan keuangan memegang peran krusial untuk 

menjamin transparansi dan membangun kepercayaan di sektor bisnis 

dan pemerintahan. Laporan keuangan yang berkualitas tinggi 

memberikan dasra bagi para pemangku kepentingan, termasuk 

investor dan kreditu, dalam mengambil keputusan yang tepat dan 

efektif (Rustana, 2011). Untuk mencapai kualitas tersebut, sebuah 

laporan keuangan harus mematuhi standar akuntansi yang berlaku, 

yaitu Peraturan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Standar 

Akuntansi Pemerintah (SAP). Informasi yang disajikan wajib 

memiliki kriteria relevan,andal, serta disampaikan dengan jelas dan 

transparan. Kepatuhan terhadap peraturan dan hukum serta prinsip 

kejujuran dan etika juga merupakan unsur fundamental dari laporan 

keuangan yang berkualitas. Pada akhirnya, laporan keuangan yang 

baik memastikan semua pihak dapat dengan mudah memahami 

kondisi kinerja dan kesehatan keuangan suatu entitas (Setiawan & 

Nurkhin, 2024). 

Penelitian ini menjadi krusial mengingat kedudukan LKPD 

sebagai refleksi utama dari perwujudan good governance di tingkat 

daerah. Ketika aparat keuangan memiliki kompetensi yang rendah dan 

kurang menguasai regulasi akuntansi, ditambah dengan sistem 

pengawasan internal yang tidak berjalan optimal, maka peluang 

terjadinya kekeliruan pencatatan dan penyalahgunaan dana akan 

semakin terbuka lebar. Jika akar masalah penyusunan laporan ini luput 

dari evaluasi, dampaknya akan merusak citra transparansi pemda di 
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mata publik. Lebih jauh lagi, keterpurukan kualitas laporan keuangan 

ini dapat mengganggu ketepatan keputusan strategis eksekutif dan 

menimbulkan kerugian materiil bagi kas negara. 

Isu seputar keandalan laporan keuangan kini tengah menjadi 

sorotan publik yang intens. Di Indonesia, dinamika terkait rendahnya 

mutu Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) masih menjadi 

persoalan krusial yang belum terselesaikan. Kondisi tersebut 

mengindikasikan adanya keterbatasan pemahaman mengenai standar 

akuntansi sektor publik, rapuhnya sistem pengendalian internal, serta 

minimnya kompetensi yang dimiliki oleh jajaran staf keuangan. Jika 

dibiarkan, akumulasi dari berbagai kendala ini berisiko mendegradasi 

kualitas LKPD secara signifikan.(Badan et al., 2025) 

Guna mengoptimalkan fasilitas publik, Kecamatan Sragi 

mengelola anggaran belanja modal yang besar, di antaranya untuk 

proyek jembatan Kalijambe senilai Rp1,3 miliar dan renovasi SMPN 

2 Sragi dengan alokasi Rp2,5 miliar. Namun, pola pemeriksaan BPK 

pada komparasi wilayah menunjukkan bahwa realisasi proyek fisik di 

instansi tingkat kecamatan kerap dihadapkan pada risiko 

ketidakpatuhan spesifikasi materiil dan kekurangan volume dari yang 

telah diperjanjikan.(Gambar et al., 2023) 

Namun pada kenyataanya pemanfaatan dana desa di sejumlah 

desa di Kecamatan Sragi dinilai belum optimal untuk pembangunan 

infrastruktur secara mutlak. Hal ini terlihat dari masih ditemukannya 
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ruas jalan rusak dan program pembangunan dasar yang belum 

terealisasi secara menyeluruh bagi kebutuhan masyarakat. 

Bukti riil dan fakta di lapangan terkait kondisi jalan serta 

pemanfaatan Dana Desa di wilayah Kecamatan Sragi, Kabupaten 

Pekalongan antara lain ;  

Kondisi Jalan Rusak dan Berlubang di Kecamatan Sragi Akses 

Penghubung Desa Tegalsuruh – Krasakageng (Dukuh Pekijingan, 

Sragi): Terdapat keluhan dan laporan warga mengenai kondisi jalan 

penghubung antardesa yang berlubang parah dan rusak selama lebih 

dari satu tahun tanpa perbaikan mendasar. 

(Pekalongan.suaramerdeka.com) dan  (era-pos.com)  

Desa Gebang Kerep (Kecamatan Sragi): Warga mengeluhkan 

kondisi jalan utama desa maupun jalan gang/pemukiman yang rusak 

parah di berbagai titik. Kondisi ini memicu ketidakpuasan warga 

terhadap prioritas pembangunan infrastruktur desa. 

(https://haksuara.co.id)  

Ketimpangan Antara Besarnya Anggaran dan Realisasi 

Infrastruktur Kesenjangan inilah yang memicu kritik masyarakat, 

meskipun setiap desa menerima dana desa hingga miliaran rupiah per 

tahun, pembangunan fisik seperti perbaikan jalan rusak sering kali 

tidak dijadikan prioritas utama. Tambahan bukti dan konteks riil 

mengenai polemik infrastruktur jalan serta pengelolaan Dana Desa di 

wilayah Kecamatan Sragi dan sekitarnya. Ketergantungan Pada 

APBD Kabupaten akibat Ketiadaan Alokasi Dana Desa Sebagai 

https://haksuara.co.id/
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contoh nyata di Desa Bulaksari (Kecamatan Sragi), beberapa ruas 

jalan desa seperti jalur penghubung Bulaksari Kalijambe, jalur ke 

Pantianom, dan jalur ke Tegalsuruh sempat mengalami kerusakan 

parah, berlubang, dan berbatu selama bertahun-tahun.( 

https://pekalongankab.go.id) Pihak pemerintah desa tidak 

merencanakan/menyerap dana desa untuk perbaikan secara mutlak, 

melainkan menanti dan mengandalkan kucuran anggaran APBD dari 

Pemerintah Kabupaten Pekalongan.  

Berdasarkan hasil penelitian dari Safitr at al., (2023) maka 

dapat ditarik kesimpulan Kompetensi Sumber Daya Manusia 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Desa di Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. 

Semakin baiknya Kompetensi Sumber Daya Manusia yang dimiliki 

oleh setiap desa yang ada di Kecamatan Kabila Bone, maka akan dapat 

meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan Desa sebagai 

pertanggungjawaban pemerintah desa dalam mengelola keuangannya.  

Berdasarkan identifikasi permasalahan dan celah (gap) 

penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Akuntabilitas, 

Kompetensi SDM, Sistem Akuntansi Desa Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Desa (Studi Empiris Kecamatan Sragi)” 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas laporan 

keuangan desa di kecamatan sragi 

https://pekalongankab.go.id/
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2. Bagaimana pengaruh sumber daya manusia terhadap kualitas 

laporan keuangan desa di kecamatan sragi 

3. Bagaimana pengaruh sistem akuntansi desa terhadap kualitas 

laporan keuangan desa di kecamatan sragi 

4. Bagaimana pengaruh akuntabilitas, sumber daya manusia, dan 

sistem akuntansi desa terhadap kualitas laporan keuangan desa di 

kecamatan sragi 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas 

laporan keuangan desa 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia 

terhadap kualitas  laporan keuangan desa 

3. Untuk mengetahui pengaruh sistem akuntansi desa terhadap 

kualitas laporan keuangan desa 

4. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas, kompetensi sumber 

daya manusia, dan laporan keuangan terhadap kualitas laporan 

keuangan desa di keacamatan sragi. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat penelitian yang didapat dari adanya penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

akademisi maupun peneliti dan menambah pengetahuan 
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tentang kinerja laporan keuangan dana desa serta menjadi                                                         

acuan bagi penelitian selanjutnya. 

b. Pemanfaatan teknologi informasi mencakup adanya 

pengolahan data, pengolahan informasi, sistem 

manajemen dan proses kerja secara elektronik serta 

pemanfaatan kemajuan teknologi informasi agar 

pelayanan publik dapat diakses dengan mudah. 

Pemanfaatan teknologi informasi adalah prilaku atau sikap 

akuntan menggunakan teknologi informasi untuk 

menyelesaikan tugas dan meningkatkan kinerjanya. 

c. Memberikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana bagi 

peneliti untuk menerapkan berbagai teori yang diperoleh 

selama menempuh pendidikan dibangku perkuliahan. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan memperluas wawasan dan 

pengetahuan ilmiah di bidang akuntansi serta memenuhi salah 

satu persyaratan akademik untuk memperoleh gelar Sarjana 

Akuntansi.  

b. Bagi Pihak Desa 

Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan pedoman atau 

pandangan dan memberikan wawasan yang dapat diadaptasi 

oleh pemerintah desa dalam meningkatkan kualitas laporan 
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keuangan masing-masing desa dan digunakan untuk 

menyesuaikan dengan standar akuntansi. 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini antara lain 

sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI  

Bab kedua berisi uraian-uraian terkait kajiam teori 

yang relevan dengan tema proposal, telaah pustaka, kerangka 

berpikir yang menggambarkan hubungan antar variabel secara 

sistematis dan juga hipotesis atau dugaan sementara terhadap 

hasil dari penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ketiga memberikan penggambaran secara lengkap 

terkait dengan metode penelitian yang digunakan oleh peneliti 

dan disertai dengan justifikasi atau alasan menggunakan 

metode tersebut. Berisi jenis penelitian, pendekatan penelitian, 

setting penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta 

metode analisa data.  

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Bab keempat menjelaskan mengenai tahapan-tahapan 

dalam mngelola data dan juga penjelasan yang berisi 

penjabaran data serta hasil yang didapatkan pada penelitian ini 

BAB V : PENUTUP 

Bab kelima menyajikan kesimpulan dari seluruh pembahasan 

yang telah diuraikan pada bab pertama hingga bab empat yang 

disertai dengan saran kepada peneliti 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, dapat 

disimpulkan bahwa Akuntabilitas, Kompetensi Sumber Daya 

Manusia (SDM), dan Sistem Akuntansi Desa memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

menunjukkan hasil sebagai berikut : 

1). Variable Akuntabilitas (X1) berpengaruh positif dan 

Signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

2). Variable Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM)  (X2) 

berpengaruh positif dan Signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

3). Variable Sistem Akuntansi Desa (X3) berpengaruh positif 

dan Signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

4). Variable Akuntabilitas, Kompetensi SDM, dan Sistem 

Akuntansi Desa secara simultan berpengaruh positif dan Signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

B. Saran 

1. Bagi Pemerintah Desa 

Pemerintah desa di Kecamatan Sragi diharapkan terus 

meningkatkan penerapan akuntabilitas dalam setiap proses 

pengelolaan keuangan desa melalui penyusunan laporan keuangan
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yang transparan, tepat waktu, dan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Selain itu, peningkatan kompetensi aparatur desa melalui 

pendidikan, pelatihan, dan bimbingan teknis perlu dilakukan secara 

berkelanjutan agar kemampuan dalam mengelola keuangan desa 

semakin baik. Pemerintah desa juga perlu mengoptimalkan penerapan 

Sistem Akuntansi Desa sehingga proses pencatatan, pengelolaan, dan 

pelaporan keuangan dapat dilakukan secara lebih efektif, efisien, dan 

akurat.  

Disarankan untuk aktif mengikutsertakan perangkat desa 

(terutama Bendahara dan Sekretaris Desa ) dalam bimbingan teknis 

(bimtek) atau pelatihan berkala terkait regulasi akuntansi keuangan 

daerah terbaru. 

2. Bagi Pemerintah Kabupaten Pekalongan 

Pemerintah Kabupaten Pekalongan diharapkan dapat 

meningkatkan pembinaan, pendampingan, serta pengawasan terhadap 

pemerintah desa dalam pengelolaan keuangan desa. Selain itu, perlu 

dilakukan pelatihan secara berkala mengenai pengelolaan keuangan 

desa dan penggunaan Sistem Akuntansi Desa agar kualitas laporan 

keuangan desa semakin meningkat. 

Mengingat sistem akuntansi merupakan variabel yang paling 

dominan, pemerintah daerah perlu terus memperbarui, mengawal, dan 

memberikan fasilitas bantuan teknis apabila terjadi kendala teknis 

pada aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) 
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3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menambahkan variabel lain yang diduga 

memengaruhi Kualitas Laporan Keuangan, seperti Sistem 

Pengendalian Internal, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Komitmen 

Organisasi, Kompetensi Aparatur, Good Governance, Peran 

Pengawasa Badan Permusyawaratan Desa (BPD), Internal Control 

System (Sistem Pengendalian Internal).  

Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas objek penelitian 

ke beberapa kecamatan lain di Kabupaten Pekalongan agar tingkat 

generalisasi hasil penelitian menjadi luas dan komprehensif. 

4. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

sumber literatus bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pengelolaan keuangan desa, khususnya mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi Kualitas Laporan Keuangan.  

Akademisi dapat menjadikan temuan ini sebagai dasar untuk 

merancang program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang 

tepat sasaran, seperti memberikan pelatihan pencatatan berbasis 

Siskeudes, pendampingan penyusunan APBDesa, atau workshop 

transparansi laporan keuangan bagi perangkat desa di Kecamatan 

Sragi. 
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